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Perilaku prososial adalah tindakan individu secara sukarela dengan tidak 
adanya paksaan dari luar, berkeinginan untuk memberikan bantuan kepada orang 
lain tanpa mengharapkan balasan untuk mendapatkan imbalan dan bahkan 
beresiko bagi orang yang menolong. Kepribadian big five adalah kepribadian yang 
menjelaskan hubungan antara keyakinan seseorang tentang sesuatu yang 
didapatkan dari pikiran individu sangat berpengaruh dalam bentuk tindakan 
seorang individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kepribadian big five dengan perilaku prososial pada mahasiswa Psikologi Islam. 
Hipotesis dalam penelitian ini, adanya hubungan masing-masing dari lima 
dimensi kepribadian big five dengan perilaku prososial.  
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi Psikologi Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2016, 2017 dan 2018 dengan sampel 100 mahasiswa Psikologi Islam yang diambil 
menggunakan teknik disproportional stratified random sampling. Alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data menggunakan skala perilaku prososial yang 
terdiri dari 40 aitem (α = 0,899) dan skala kepribadian big five yang terdiri dari 35 
aitem (α = 0,874) Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan dua dari lima dimensi kepribadian big five 
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial  yaitu openness dan 
agreeableness. Dimensi  kepribadian conscientiousness dengan koofisien regresi  
0,604 (p = 0,193) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan  perilaku 
prososial. Dimensi kepribadian extraversion dengan koofisien regresi -0,666 (p = 
0,319) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial. 
Dimensi kepribadian neuroticism dengan koofisien regresi 0,629 (p = 0,145) tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan  perilaku prososial.      
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Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z س T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث









 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََارََس  Ai …يَ  
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 








3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang 
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Mahasiswa adalah individu yang berada pada fase dewasa awal, yaitu 
berada pada masa rentang usia 18 tahun – 40 tahun. Masa dewasa ini merupakan 
periode penyesuaian diri mahasiswa terhadap kehidupan baru atau lingkungan 
baru dengan harapan mahasiswa dapat  bersosial dengan baik. Selain itu orang 
dewasa awal juga diharapkan mampu menyesuaikan diri individu secara mandiri 
(Hurlock, 2004). Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses 
menimba ilmu dan menjalani pendidikan pada salah satu perguruan tinggi yang 
terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 
2012) . 
Pemerintah mengatur penyelenggaraan perguruan tinggi ( PT ) dengan 
salah satunya menerbitkan undang – undang ( UU ) No 12 Tahun 2012 dalam 
pasal 4 dan pasal 5. Pada pasal 4, Pendidikan Tinggi berfungsi untuk 
mengembangkan mahasiswa menjadi individu yang inovatif, responsif, kreatif, 
terampil, kooperatif, serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora. Selanjutnya pada pasal 
5, mahasiswa yang belajar pada PT diharapkan memiliki akhlak mulia, mampu 
berkomunikasi dengan baik, kreatif , mandiri , terampil, kompeten dan berbudaya 
untuk kepentingan bangsa dan negara. Mahasiswa juga diharapkan dapat 




manusia yang terwujud dalam pengabdikan kepada masyarakat berbasis penalaran 
dan karya penelitian.  
 Perilaku juga ditujukan untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis 
orang lain, yaitu dari yang tadinya kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti 
secara material maupun psikologis, tetapi tidak memiliki keuntungan bagi 
individu yang menolong hal tersebut disebut perilaku prososial. Sejalan dengan 
hal tersebut, Sears (2009) menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan suatu 
tindakan  yang dilakukan untuk menolong orang lain dengan sepenuh hati, tanpa 
mengharapkan suatu apapun bagi diri penolong itu sendiri. Lebih lanjut, Baron 
dan Byrne (2005) mengatakan bahwa perilaku prososial adalah tindakan individu 
secara sukarela dengan tidak adanya paksaan dari luar, berkeinginan untuk 
memberikan bantuan kepada orang lain tanpa mengharapkan balasan untuk 
mendapatkan imbalan.  
Adapun ayat Al – Quran yang menjelaskan perilaku prososial seperti 
dalam surah Al – Maidah ayat 86 sebagai berikut: 
                          
Artinya: ‘’Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya’’. 
 Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa dianjurkan untuk tolong – 
menolong dalam hal kebaikan yang mengarah dalam hal positif.   
Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu seorang mahasiswa 




partisipasi mahasiswa dalam perilaku menolong dan berbagi. Contohnya bakti 
sosial untuk membantu masyarakat yang terkena musibah bencana alam. Menurut 
perwakilan himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) tersebut, setelah terjadinya 
bencana alam tsunami selat sunda yang terjadi pada tanggal 22 Desember 2018 di 
Lampung Selatan, mahasiswa Psikologi Islam bergerak untuk melakukan 
penggalangan dana. Kegiatan tersebut dilakukan oleh 58 orang mahasiswa dari 
468 mahasiswa Psikologi Islam. Jumlah mahasiswa yang ikut serta dalam 
kegiatan tersebut hanya sekitar 12% dari mahasiswa Psikologi Islam secara 
keseluruhan. Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan himpunan mahasiswa 
jurusan (HMJ) mengapa  yang berpartisipasi hanya sedikit dikarenakan pada saat 
itu masa perkuliahan sudah mulai berakhir sehinga tidak banyak mengikuti 
kegiatan tersebut karena mayoritas mahasiswa adalah perantau jadi yang banyak 
mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa yang berada di daerah Bandar Lampung. 
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perilaku menolong di kalangan 
mahasiswa Prodi Psikologi Islam masih tergolong rendah.  
Rendahnya perilaku prososial pada mahasiswa Prodi Psikologi Islam 
menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara tujuan pembelajaran dalam hal 
sikap dengan aktualisasi sikap dan perilaku mahasiswa. Sebagaimana yang 
tercantum pada kurikulum AP2TPI bahwa mahasiswa Psikologi dituntut memiliki 
kepekaan, empati, dan kesediaan untuk menolong masyarakat sekitarnya.  
Shaffer (2000) mengatakan bahwa terdapat berbagai macam bentuk 
perilaku prososial, seperti berbagi pada orang yang membutuhkan, menolong 




menolong seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Kenrick (2010) mengungkapan 
bahwa setiap individu memiliki suatu tujuan dari tindakan prososial yang 
dilakukan seperti untuk meningkatkan kesejahteraan bagi setiap individu,  
menaikkan status sosial, mengatur persepsi tentang diri kita sendiri, serta 
mengatur perasaan yang mudah berubah - ubah dan emosi yang tidak menentu. 
Mussen (2002) mengemukakan tentang beberapa aspek perilaku prososial 
yaitu : berbagi (sharing), menolong (helping), berdermawan (donating), kerja 
sama (cooperating), dan jujur (honesty). Berbagi (sharing) adalah menceritakan 
permasalahan yang sedang kita alami dengan orang lain baik cerita yang 
menggembirakan maupun cerita sedih. Menolong (helping) adalah suatu tindakan 
untuk menolong orang lain yang sedang berada dalam bahaya atau mengalami 
kesulitan. Berdermawan (donating) adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 
memberikan secara sukarela berupa barang maupun bukan kepada orang lain yang 
membutuhkan. Kerjasama (cooperating) adalah  kesediaan individu untuk bekerja 
sama dengan orang lain agar tercapai suatu tujuan yang di inginkan. Terakhir, 
jujur (honesty) adalah  suatu kesusaian sikap antara perkataan dan perbuatan yang 
sebenarnya, kesediaan untuk tidak berbuat curang atau berbohong pada orang lain. 
Perilaku prososial dipengaruhi faktor-faktor karakteristik situasional dan 
faktor-faktor karakteristik personal. Faktor-faktor karakteristik situasional, yaitu 
kehadiran orang lain, pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh individu, 
pengalaman dan suasana hati, kejelasan stimulus, adanya norma-norma sosial, 
hubungan antara calon penolong dengan korban. Lebih lanjut, yang dimaksud 




adalah salah satu faktor yang dapat membuat orang mudah tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan perilaku prososial  (Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
Menurut Feist dan Feist (2009) kepribadian didefinisikan sebagai bentuk 
watak individu yang relatif permanen dan karakter yang unik dimana keduanya 
memiliki konsistensi dan keunikan pada perilaku individu. Salah satu teori 
kepribadian yang sering digunakan untuk menjelaskan kepribadian seseorang 
adalah The Big Five Personality. 
Caprara dan Cervone (2000) mengatakan bahwa Teori kepribadian big five 
adalah teori kepribadian yang menjelaskan hubungan antara keyakinan seseorang 
tentang sesuatu yang didapatkan dari pikiran individu sangat  berpengaruh dalam 
bentuk tindakan seorang individu. Pada Teori The Big Five Personality terdapat 
lima dimensi kepribadian, yaitu Extraversion (E), Agreeableness (A), 
Conscientiousness (C), Neuroticism (N), dan Openness (O).  
Openness yang didefinisikan sebagai dimensi kepribadian dengan daya 
imajinasi yang tinggi, menyukai hal yang baru tanpa meniru atau mengikuti 
seseorang, memiliki mental yang kuat dan pengalaman hidup yang saling 
berhubungan dan saling tergantung, serta berani mencoba hal-hal baru diluar 
kebiasaannya. Conscientiousness didefinisikan sebagai dimensi kepribadian  
seorang yang dapat dipercaya, pekerja keras, disiplin, tepat waktu, teliti, dan 
seorang yang tekun (Pervin, Cervone & John, 2010). 
Extraversion didefinisikan sebagai dimensi kepribadian yang bersemangat 
terhadap dunia sosial dan material serta memiliki watak mudah bergaul, aktif, 




memiliki komunikasi dengan baik dan memiliki emosi yang positif (Pervin, 
Cervone & John, 2010). 
Agreeableness didefinisikan sebagai dimensi kepribadian yang 
berorientasi prososial pada orang lain serta memiliki watak altruisme, lemah 
lembut dan mudah percaya dengan orang lain, dapat dipercaya, mudah 
memaafkan orang dan terus terang terhadap orang lain. Neuroticism didefinisikan 
sebagai kepribadian dengan emosi negatif sehingga rentan mengalami kecemasan, 
emosional, depresi, sedih, agresif, dan lain-lain (Pervin, Cervone & John, 2010). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugrahini (2016) mengenai perilaku 
prososial ditinjau dari big five personality menunjukkan bahwa individu yang 
memiliki skor tinggi pada dimensi opennes to experience akan cenderung 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ketertarikan luar, kreatif, original, imajinatif, 
tidak ketinggalan zaman. Oleh karenanya, individu tersebut berani untuk 
melakukan hal – hal baru seperti menolong sesama tanpa melihat perbedaan ras. 
Individu dengan skor tinggi pada dimensi conscientiouness memiliki harga diri 
yang tinggi, sehingga individu akan melakukan perilaku prososial.  
 Individu yang memiliki skor tinggi pada dimensi extraversion akan lebih 
suka menolong dan dapat lebih mudah melakukan perilaku prososial. Individu 
yang memiliki skor tinggi pada dimensi agreeableness memiliki empati lebih 
terhadap orang lain dan menaruh perhatian pada orang lain yang sedang 
kesusahan atau kesulitan, sehingga individu akan menunjukkan perilaku prososial. 




menghindari perilaku prososial dan individu tidak takut atau tidak akan 
menghindar untuk berhubungan dengan orang lain (Nugrahini, 2016) . 
Penelitian yang lain dilakukan oleh Wisudiani dan Fardana (2014) 
mengenai perilaku prososial ditinjau dari big five menunjukkan  bahwa terdapat 
hubungan antara kelima faktor kepribadian Big Five dengan perilaku prososial. 
Terdapat hubungan antara faktor dimensi extraversion dengan perilaku prososial. 
Individu pada dimensi extraversion ini memiliki karakteristik yang enerjik, aktif, 
dan memiliki emosi yang positif, memiliki kemungkinan  untuk menolong. 
Terdapat hubungan antara faktor dimensi agreeableness dengan perilaku 
prososial. Individu pada dimesi agreeableness ini memiliki karakteristik terus 
terang, percaya diri, berhati lembut, dan ikhlas Individu yang memperoleh skor 
tinggi pada dimensi agreeableness lebih melibatkan diri dalam perilaku 
menolong. Sesuai firman Allah Swt dalam surah An – Nisa ayat 86 sebagai 
berikut: 
                                  
       
 Artinya : ‘’Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu’’. 
 Q.S. An – Nisa ayat 86 di atas menjelaskan tentang sikap antar sesama 




perbuatan. Saling mengucapkan salam saat bertemu dengan orang lain serta 
memberikan hadiah dalam dalam pertemuan keluarga dan sahabat merupakan hal 
yang dianjurkan oleh islam.    
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang “ Hubungan antara Dimensi Kepribadian Big Five dengan 
Perilaku Prososial pada mahasiswa psikologi dan Studi Agama UIN Raden Intan 
Lampung.  
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui hubungan antara dimensi kepribadian openness dengan perilaku  
prososial mahasiswa. 
2. Mengetahui hubungan antara  dimensi kepribadian coscientiousness dengan 
 Perilaku prososial mahasiswa. 
3. Mengetahui hubungan antara dimensi kepribadian extraversion dengan 
perilaku prososial mahasiswa. 
4.  Mengetahui hubungan antara dimensi kepribadian agreeableness dengan 
 perilaku prososial mahasiswa. 









C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah terdapat hubungan 
antara dimensi kepribadian big five dengan perilaku prososial pada mahasiswa ? 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitan ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bagi penelitian 
psikologi khususnya psikologi kepribadian, sosial dan pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
Sebagai acuan bagi Prodi Psikologi Islam untuk memberikan pelatihan – 






A. Perilaku Prososial 
1. Pengertian Perilaku Prososial 
Menurut Shaffer (2000) perilaku prososial adalah segala tindakan 
yang menguntungkan orang lain, seperti berbagi dengan seseorang yang kurang 
beruntung darinya, menghibur menyelamatkan orang dari kecelakan, 
bekerjasama dengan seseorang. Sederhananya, dapat berupa membuat orang 
merasa senang dengan cara memujinya pada keahlian yang dimiliki orang 
tersebut. Desmita (2010) mengatakan perilaku prososial merupakan bentuk 
perilaku sosial yang sangat positif dimana menguntungkan bagi orang lain 
tetapi tidak memberikan keuntungan bagi individu yang dapat membuat 
kondisi fisik atau psikis orang lain lebih baik.  
 Baron dan Byrne (2005) menjelaskan perilaku prososial merupakan 
suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 
menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan 
tersebut. Saat melakukan tindakan menolong, seseorang justru dapat terlibat 
dalam suatu resiko namun tetap menolong. Sears, Freedman, dan Peplau 
(2001) perilaku prososial adalah segala bentuk tindakan yang dilakukan atau 
direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa mempedulikan motif-motif si 
penolong.Perilaku sosial adalah  suatu hubungan yang dilakukan oleh manusia 




 Menurut Penner, Dovodio, Piliavin, dan Schroeder (2005) Perilaku 
prososial adalah perilaku yang membawa manfaat bagi orang lain maupun 
sekelompok orang. Sedangkan menurut Baron dan Branscombe (2012) 
perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong orang lain tanpa memberi 
manfaat langsung bagi si penolong. Suparno, Supartini, dan Purwandari (2010) 
perilaku sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri yang dapat 
dilihat dan dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari.      
Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku prososial merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan oleh individu untuk menolong lain yang dimana menguntungkan 
bagi si penerima bantuan tanpa menguntungkan bagi penolong bahkan sangat 
beresiko bagi penolongnya. 
2. Aspek-aspek Perilaku Prososial 
Mussen (2002) mengemukakan tentang beberapa aspek perilaku 
prososial yaitu: berbagi (sharing), menolong (helping), berdermawan 
(donating), kerja sama (cooperating), dan jujur (honesty).  
a. Berbagi  
Kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain dalam sedih 
maupun senang. Perilaku ini biasanya ditunjukkan apabila individu 
menunjukkan adanya peneriman dalam diri individu untuk membagi cerita 





b. Menolong   
Perilaku ini merujuk pada kesediaan untuk menolong orang lain yang 
sedang berada dalam bahaya ataupun sedang mengalami kesulitan. 
Menolong meliputi membantu orang lain, memberitahu, menawarkan 
bantuan kepada orang lain. 
c. Berdermawan  
Suatu tindakan yang dilakukan untuk memberikan secara sukarela 
berupa barang maupun bukan barang (uang) kepada orang lain yang 
membutuhkan. Misalnya memberikan makanan atau mentraktir teman 
sedang lapar dan saat teman sedang  tidak punya uang.  
d. Kerjasama  
Kesediaan individu untuk bekerja sama dengan orang lain agar 
tercapai suatu tujuan yang diinginkan. Kerjasama biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi manfaat, saling menolong dan 
menyenangkan .  
e. Bertindak jujur  
Kesediaan untuk melakukan suatu tindakan dan ucapan seperti apa 
adanya yang sedang terjadi dengan mengikuti kata hati.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Prososial 
Perilaku sosial menurut Sears (2005) secara khusus dipengaruhi oleh 
beberapa hal, yaitu: 
a. Faktor situasional, yang terdiri dari: 




Individu yang sendirian tanpa adanya teman atau individu lain 
yang menemani, akan cenderung lebih memberikan reaksi apabila 
dihadapkan pada situasi yang penuh dengan tekanan atau yang 
perasaan yang emosi, dibandingkan apabila ada individu lain yang juga 
mengetahui keadaan tersebut. Semakin banyak orang yang datang dan 
mengetahui situasi tersebut maka akan semakin kecil kemungkinan 
yang terjadi bahwa individu tersebut akan benar – benar memberikan 
pertolongan. 
2) Kondisi lingkungan 
Kondisi fisik lingkungan bisa mendatangkan pengaruh akan 
kesediaan individu untuk memberikan bantuan. Kondisi lingkungan 
yang dapat mempengaruhi orang memberikan bantuan kepada orang 
lain seperti. 
3) Tekanan waktu  
Tekanan waktu dapat menimbulkan akibat yang kuat pada 
pemberian bantuan. Individu yang memiliki waktu yang sedikit maka 
akan cenderung tergesa – gesa dalam melakukan tindakan, individu 
tersebut cenderung mengabaikan untuk memberikan pertolongan 
kepada orang lain, meskipun didepannya. 
b. Faktor dari penolong, terdiri dari: 
1) Faktor kepribadian 
Ciri kepribadian yang dimiliki oleh individu cenderung 




keadaan dan bukan pada situasi yang lain. Individu yang memiliki 
tingkat kebutuhan yang tinggi supaya bisa diterima secara sosial, 
cenderung akan lebih memberikan sumbangan untuk hal – hal yang 
ada hubungannya dengan kegiatan amal yang bisa dilihat oleh orang 
banyak. Hal ini dikarenakan dalam memberikan bantuan kepada orang 
lain, individu didorong oleh keinginannya untuk mendapatkan pujian 
dari orang lain. 
2) Suasana hati 
Bila individu dalam keadaan suasana hati yang baik atau sedang 
senang, maka individu tersebut lebih terdorong untuk memberikan 
pertolongan kepada orang lain. Artinya suasana hati yang positif dan 
hangat akan dapat meningkatkan kesadaran yang ada pada individu 
untuk mengerjakan perilaku prososial. 
3) Adanya perasaan bersalah 
Perasaan bersalah yang dirasakan oleh individu, dapat menjadi 
pendorong individu memberikan pertolongan pada orang yang pernah 
dirugikannya. Individu juga dapat menghilangkan rasa bersalahnya 
dengan cara mengerjakan perbuatan yang baik kepada orang lain yang 
pernah dirugikan. 
4) Distress dan rasa empati 
Distres diri atau personal distress merupakan suatu reaksi 
pribadi yang dirasakan oleh individu pada penderitaan yang dialami 




prihatin terhadap diri sendiri, takut ataupun perasaan tertekan yang 
sedang dirasakan oleh individu. Sedangkan rasa empati adalah suatu 
perasaan simpati terhadap orang lain dengan memberikan perhatian 
lebih kepada orang lain yang dimiliki oleh individu. Lebih khususnya 
adalah tindakan untuk mau berbagi pengalaman atau dengan secara 
tidak langsung mau ikut merasakan penderitaan yang dirasakan oleh 
orang lain. 
c. Faktor orang membutuhkan bantuan, yang meliputi: 
1) Memberikan pertolongan kepada orang yang disukainya 
Ketika individu mempunyai perasaan suka kepada orang lain, 
karena hal tersebut  dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
yaitu adanya daya ketertarik secara fisik ataupun karena adanya 
kesamaan antar individu dengan orang tersebut, sehingga individu 
memberikan pertolongan. 
2) Bantuan diberikan kepada orang yang memang pantas untuk 
menerimanya 
Individu meiliki kecenderungan untuk memberikan pertolongan 
kepada orang lain, pertolongan yang diberikan berupa kelayakan 
kebutuhan yang akan diberikan. Misalnya orang lebih suka memberi 
uang kepada orang pengemis yang memiliki tubuh tidak lengkap 
dibandingkan orang yang memiliki tubuh lengkap dan masih bisa 






1. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian adalah pola sifat yang relatif permanen dan mempunyai 
karakteristik yang unik yang secara konsisten yang pada akhirnya dapat  
mempengaruhi perilaku individu. Kepribadian yang relatif menetap pada 
individu cenderung mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai dengan 
tujuan dan tuntutan yang diberikan terhadap seseorang (Feist & Feist, 2006).  
Kepribadian merupakan gabungan dari ciri – ciri fisik dan mental yang 
stabil dari setiap individu yang menandakan identitas individu tersebut 
sehingga berbeda antara setiap individu yang satu dengan individu lainnya 
karena kepribadian setiap individu akan membentuk suatu perilaku (Robbins 
& Judge, 2013). Kepribadian merupakan karakteristik yang ada pada dalam 
diri individu, yang membedakan antara individu satu dengan individu lainnya, 
dan dapat mempengaruhi penyusaian diri individu terhadap lingkungannya 
(Shella & Rangkuti, 2013).  
McCrae (2011) berpendapat bahwa kepribadian adalah karakteristik 
yang menetap dalam diri seseorang yang menggambarkan perilaku individu, 
yang digunakan untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Penelitian yang 
dilakukan Robbins dan Judge (2011) mendefinisikan kepribadian sebagai 
jumlah total dari cara seseorang untuk bereaksi dan berinteraksi dengan orang 
lain. Kepribadian yang relatif menetap cenderung mendorong seseorang untuk 
berperilaku sesuai dengan tujuan dan tuntutan yang diberikan terhadap 




Personality. Teori ini berdasarkan pada model lima faktor kepribadian 
sebagai representasi struktur trait yang merupakan dimensi utama dari 
kepribadian (Pervin, 2005).  
Maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah karakteristik yang 
ada dalam diri individu, dimana membedakan antara individu satu dengan 
individu lainnya, karena kepribadian setiap individu akan membentuk suatu 
perilaku. Kepribadian yang relatif menetap cenderung mendorong seseorang 
untuk berperilaku sesuai dengan tujuan dan tuntutan yang diberikan terhadap 
seseorang. 
2. Dimensi kepribadian big five 
Feist dan Feist (2009) menyatakan bahwa big five adalah salah satu 
kepribadian yang dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku. Suatu 
pendekatan yang digunakan dalam psikologi untuk melihat kepribadian 
manusia. Lima dimensi kepribadian tersebut adalah openness to experiences, 
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism.  
a. Openness to experience 
Merupakan dimensi kepribadian yang mengukur tingkat penyesuaian 
seseorang. Individu yang memiliki karakteristik dengan skor yang tinggi 
pada dimensi openness to experience cenderung kreatif, orisinil, imajinatif, 
penuh rasa penasaran, terbuka terhadap ide- ide yang baru, berpandangan 
luas. Sedangkan individu yang memiliki skor openness to experience 
rendah biasanya konvensional, rendah hati, konservatif dan tidak terlalu 




b. Conscientiousness  
Merupakan dimensi kepribadian yaitu untuk mengukur tingkat 
keteraturan seseorang  ketahanan dan motivasi. Individu yang memiliki 
karakteristik dengan skor tinggi pada dimensi conscientiousness akan 
teratur dalam bekerja, dapat dipercaya, bekerja keras, disiplin, selalau tepat 
waktu, teliti dalam segala hal, berpakaian rapih, ambisisus, dan tekun. 
Sedangkan individu yang memiliki karakteristik dengan skor rendah akan 
mengalami ketidakdispilinan, tidak memiliki tujuan, tidak dapat dipercaya, 
lalai dalam melaksanakan segala hal, tidak memiliki keinginan dalam 
mencapai suatu tujuan, dan suka bersenang- senang.  
c. Extraversion  
 Merupakan dimensi kepribadian yang mengukur kuantitas dan 
intensitas interpersonal. Individu dengan skor yang tinggi pada dimensi 
extraversion cenderung penuh perhatian, ceria, aktif berbicara, senang 
berkumpul, selalu bersemangat dan menyenangkan. Sedangkan individu 
yang memiliki skor extroversion yang rendah cenderung cuek, pendiam, 
penyendiri, serius, pasif dan tidak mempunyai cukup kemampuan dalam 
meng ekspresikan emosinya.  
d. Agreeableness  
Merupakan dimensi kepribadian yang mengukur kualitasorientasi 
personal seseorang, mulai dari rasa kasihan sampai pada sikap permusuhan 
dalam hal pikiran dan tindakan. Individu dengan skor tinggi pada dimensi 




dipercaya, mudah memaafkan, mudah untuk dimaafkan, dan terus terang. 
Individu dengan skor rendah biasanya sinis, kasar, penuh rasa curiga, tidak 
mau bekerjasama, pendendam, kejam, mudah marah, dan mengkritik orang 
lain. 
e. Neuroticism  
 Merupakan dimensi kepribadian yang mengukur kestabilan dan 
ketidak stabilan emosi. Individu yang memiliki  skor tinggi pada dimensi 
neuroticism cenderung mudah menjadi cemas, tempera mental, 
mengasihani diri sendiri, sangat sadar akan dirinya sendiri, merasa tidak 
nyaman, emosional dan rapuh terhadap gangguan yang berhubungan 
dengan stres serta peka terhadap kritik. Individu yang skornya rendah 
biasanya tenang, santai, sabar, tidak emosional, lemah lembut dan puas 
terhadap dirinya. 
C. Hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five Dengan Perilaku 
Prososial Pada Mahasiswa 
Asih dan Pratiwi (2010) menjelaskan  perilaku prososial adalah suatu 
tindakan yang dilakukan tanpa di rencanakan oleh individu untuk menolong 
orang lain tanpa memperdulikan  keselamatan diri sendiri. Tindakan menolong 
tersebut sepenuhnya terdapat dalam diri seseorang. Bentuk perilaku 
pengorbanan yang dilakukan oleh individu bertujuannya untuk memberikan 
keuntungan bagi orang lain, baik fisik maupun psikologis, demi menciptakan 
perdamaian dan meningkatkan toleransi hidup sesama, namun tidak memiliki 




 Perilaku prososial merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang 
untuk membantu orang lain tanpa memperdulikan diri sendiri (Haryati, 2013). Hal 
ini karena manusia adalah makhluk sosial yang harus bersosialisasi dengan 
sesama dan tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain dalam 
arti tolong – menolong, secara tidak sadar manusia setiap harinya mendapatkan 
pertolongan dari orang lain, mau dari bentuk jasa ataupun materi. Karena pada 
hakikatnya manusia merupakan seorang makhluk sosial yang tidak dapat 
terpisahkan dengan manusia lainnya dan meraka saling berinteraksi satu sama 
lain. Akan tetapi perilaku prososial seseorang dipengaruhi juga faktor internal dan 
eksternal, dimana faktor internal bisa dari pengalaman sosial individu tersebut dan 
kepribadian yang dimiliki orang tersebut. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
perilaku prososial sangatlah penting untuk berinteraksi dengan masyarakat. 
Kepribadian seseorang adalah salah satu faktor yang dapat membuat orang 
mudah tergerak hatinya untuk bertindak melakukan perilaku prososial. Keyakinan 
seseorang tentang sesuatu yang didapatkan dari pikiran individu dan sangat 
berpengaruh dalam bentuk tindakan seorang individu dalam berperilaku prososial. 
Kepribadian big five adalah teori kepribadian yang menjelaskan hubungan antara 
keyakinan seseorang tentang sesuatu yang didapatkan dari pikiran individu dan 
sangat  berpengaruh dalam bentuk tindakan seorang individu.  
Menurut Feist dan Feist (2009), kepribadian didefinisikan sebagai pola 
watak yang relatif permanen dan karakter yang unik dimana keduanya memiliki 
konsistensi dan keunikan pada perilaku individu. Salah satu teori kepribadian 




Five Personality. Sehingga kepribadian sangat mempengaruhi individu dalam 
melakukan tindakan perilaku prososial. Pada kepribadian teori big five Personality 
terdapat lima dimensi kepribadian,  yaitu  openness (O), conscientiousness (C), 
extraversion (E), dan neuroticism (N) .  
Hubungan antara kepribadian big five pada dimensi openness adalah 
individu yang memiliki skor tinggi memiliki pemikiran yang luas, keterbukaan 
terhadap orang lain sehingga individu dapat melakukan perilaku prososial dengan 
mudah. Pada dimensi conscientiousness individu yang memiliki skor tinggi 
merupakan individu yang menepati janjinya dan membantu teman, individu 
tersebut tidak akan menarik kembali janji yang telah dibuat karena rasa tanggung 
jawab yang kuat dan menjaga komitmen yang telah dibuat. Individu yang 
memperoleh skor tinggi pada dimensi conscientiousness cenderung memiliki  
dorongan untuk membantu orang lain dan mengorbankan dirinya sendiri yang 
merupakan bagian dari perilaku prososial. 
Individu yang memiliki dimensi kepribadian extraversion adalah 
seseorang yang mudah bergaul, aktif, dan bersahabat dengan dirinya sendiri 
terhadap lingkungan. Terdapat hubungan antara faktor dimensi agreeableness 
dengan perilaku prososial. Individu yang memperoleh skor tinggi pada dimensi 
agreeableness lebih melibatkan diri dalam perilaku menolong. Individu dengan 
kepribadian agreeableness memiliki karakteristik terus terang, percaya diri, 
berhati lembut, dan ikhlas. Terakhir pada dimensi neuroticism tergantung suasana 




menjadi cemas, tempera mental, mengasihani diri sendiri, sangat sadar akan 
dirinya sendiri, merasa tidak nyaman, emosional dalam berperilaku prososial.  
Berdasarkan penjabaran di atas, bahwa kepribadian adalah suatu yang 
didapatkan dari dalam pikiran individu yang dilakukan dalam sebuah bentuk 
tindakan. Hal ini disebabkan karena kepribadian merupakan suatu hal yang sangat 
mempengaruhi akan tindakan perilaku seseorang untuk dapat melakukan perilaku 
prososial. 
D. Kerangka Berpikir  
Kepribadian seseorang adalah salah satu faktor yang dapat membuat orang 
mudah tergerak hatinya untuk bertindak melakukan perilaku prososial. 
Variabel tersebut akan diuji hubungan antara variabelnya, untuk 
mempermudah pemahaman dan memperjelas penelitian maka dapat digambarkan 
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Gambar 1 . Kerangka Berpikir 
Perilaku prososial  (variabel Y) yang dilakukan pada mahasiswa prodi 
Psikologi Islam dipengaruhi oleh kepribadian big five yang ada pada dirinya, 
yakni Openness  (X1), Conscientiousness (X2), Extraversion (X3), Agreeableness 
(X4) dan Neuroticism  (X5). 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus diuji secara benar. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti memiliki lima hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian yakni 
sebagai berikut ini : 
H1. Terdapat hubungan antara dimensi kepribadian openness dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa . 
H2. Terdapat hubungan antara dimensi kepribadian coscientousness dengan 
perilaku prososial pada mahasiswa . 
H3. Terdapat hubungan antara dimensi kepribadian extraversion dengan perilaku 
prososial pada mahasiswa . 
H4. Terdapat hubungan antara dimensi kepribadian agreeableness dengan 
perilaku prososial pada mahasiswa . 
H5. Terdapat hubungan antara dimensi kepribadian neuroticism dengan perilaku 
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